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11 Latar Belakang Penelitian

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang penting dalam
pembangunan suatu negara. Dengan berkembangannya pariwisata di negara
akan membantu perekonomian menjadi negara yang maju. Kemajuan pariwisata
tersebut dapat dilihat dari kedatangan wisatawan di negara yang dapat membuat
devisa di Negara tersebut meningkat. World Economic Forum (WEF) baru-baru
ini menerbitkan laporan tahunan The Global Competitiveness Report 2012—-2013.
Seperti halnya laporan tahun-tahun sebelumnya, laporan tahunan ini menyajikan
data yang komprehensif mengenai Indeks Daya Saing Global beserta unsur-
unsur pembentuknya. Tahun 2012, negara yang paling kompetitif adalah Swiss,
yang mempertahankan peringkat pertama dari hampir seluruh negara di dunia
sejak tahun 2009. Peringkat ke 2 adalah Singapura, disusul oleh Finlandia,
Swedia, Belanda, Jerman, AS, Inggris, dan dua negara Asia lain, yaitu Hong
Kong dan Jepang.

Berdasarkan penyataan WEF tersebut negara Asia memiliki pontesi yang
besar dan dapat bersaing dengan negara di benua lain. Sekarang Asia mulai
menjadi kiblat pariwisata dunia, karena itu Asia harus punya konsep dan
pengemasan yang khas dalam bidang pariwisata tersebut. Hal ini disampaikan

oleh Direktur Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung (STP Bandung), Noviendi
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Makalam, pada penutupan Asia Tourism Forum 2012 (ATF 2012). Dengan
berbasis kebudayaan yang kuat dan pendekatan sustainable livelihood,
pariwisata Asia akan memiliki karakter (www. nationalgeographic.co.id).
Indonesia yang merupakan salah satu negara di Asia, memiliki potensi
wisata yang cukup baik. Dengan memiliki banyak pulau, potensi wisata yang ada

di Indonesia cukup besar. Itu juga harus didukung dengan daya saing wisata

yang ada.
TABEL 1.1
PERINGKAT INDEKS DAYA SAING PARIWISATA NEGARA ASEAN 2012
Negara 2008 2012 Perubahan
1 |Singapura 5 2 3
2 |Malaysia 21 25 -4
3 Brunei Darussalam| 39 28 11
4 [Thailand 34 38 -4
5 |ndonesia 55 50 5
6 [Filipina 71 65 6
7 Vietnam 70 75 -5
8 Kambodia 109 | 85 24
9 Timor-Leste 129 | 136 -7

Sumber: kppo.bappenas.go.id . The Travel and Tourism Competitiveness Report
2012 (World Economic Forum)

Berdasarkan tabel di atas, diantara negara-negara ASEAN, setelah
Singapura (2), negara yang tertinggi peringkat daya saing tahun 2012 adalah
Malaysia (ke 25), disusul Brunei Darussalam (28), Thailand (38). Indonesia
berada di urutan ke empat dengan posisi ke 50. Negara tetangga Timor-Leste
menempati urutan terakhir (ke 136). Tahun 2012 Indonesia mengalami
penurunan indeks daya saing global, dari posisi ke 46 (2011) menjadi ke 50
(2012). Peringkat terbaik Indonesia adalah pada tahun 2010 (ke 44), yang

meloncat dari posisi ke 54 dari tahun sebelumnya.
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Dengan memiliki branding baru “Wonderful Indonesia” yang sudah
dilaksanakan oleh Indonesia dari tahun 2011, kunjungan wisatawan
mancanegara (wisman) sudah mencapai target yang diharapkan yaitu sebesar 8
juta dan hal tersebut menjadi pemicu untuk menambahkan target pada tahun
2013 yaitu sebesar 9 juta orang, hal tersebut diungkapkan Menteri Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif (Menparekraf), Mari Elka Pangestu dalam wawancara
TRIBUNNEWS.COM pada saat rapat kerja dengan Komisi X DPR, Jakarta, Rabu
(29/5/2013) malam.

Indonesia  mengandalkan peningkatan kunjungan  wisatawan
mancanegara asal Asia untuk mendorong pertumbuhan pariwisata hingga sekitar
10 persen tahun 2013. Hal tersebut dibuktikan dengan pernyataan Menparekraf
pada kegiatan di Beijing. “Pada 2013 kita memiliki target optimis sekitar sembilan
juta orang turis mancanegara datang ke Indonesia. Dari jumlah itu sekitar 800
hingga 900 ribu orang diharapkan adalah wisatawan asal China," kata Mari.
Tidak hanya China, Malaysia juga mempunyai peran dalam pertumbuhan
pariwisata Inodesia. Wakil Direktur Promosi Pariwisata Wilayah Asean
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Chrismiastutie saat dijumpai di
anjungan Indonesia dalam Matta Fair 2013, Kuala Lumpur, Malaysia
mengatakan jika pada tahun-tahun sebelumnya mereka menjadikan Bandung
dan Jakarta serta Bali jadi tempat wisatanya, kini juga berkembang ke Medan,
Yogyakarta, Lombok bahkan Makassar dan sejumlah destinasi lainnya.

TABEL 1.2

JUMLAH KEDATANGAN WISMAN KE INDONESIA
TAHUN 2009-2012
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TAHUN WISMAN
2009 6.323.730
2010 7.002.944
2011 7.649.731
2012 8.044.462

Sumber : www.budpar.go.id

Tabel 1.2 menunjukkan kenaikan jumlah kunjungan wisman ke Indonesia
dari tahun 2009 ketahun 2012 yang terus mengalami peningkatan. Tahun 2009
wisman yang datang ke Indonesia mencapai 6.323.730 orang, pada tahun 2010
wisman yang datang ke Indonesia mencapai 7.002.944, pada tahun 2011 telah
mencapai 7.649.731 sedangkan pada tahun 2012 wisman yang datang ke
Indonesia juga mengalami peningkatan dengan jumlah lebih dari target yang
diharapkan yaitu sebesar 8.044.462. Wakil Menteri Kemenparekraf Sapta
Nirwandar mengatakan dalam kompas.com pada siaran pers hari Jumat tanggal
1 Februari 2013 bahwa angka tersebut menunjukan pertumbuhan sebesar 5,16
persen dan itu disebabkan oleh kerja keras dalam meningkatkan koordinasi
dengan kementerian lain, pemerintah daerah, serta stakeholder terkait untuk
memperbaiki aspek infrastruktur, konektivitas dan pelayanan. Untuk tahun 2013
ini, Indonesia ingin menambah jumlah target yaitu sebesar 9 juta orang.

TABEL 1.3

JUMLAH KUNJUNGAN WISATAWAN NASIONAL DI INDONESIA
DARI TAHUN 2007-2012

2009 5,053,269 1,13
2010 6,235,606 23,40
2011 6,750,416 8,26
2012 4.814.587*) 8,89
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http://www.budpar.go.id/

Sumber : BPS dan Kementrian Budaya dan Pariwisata Indonesia
Ketetangan : *) menunjukan jumlah kunjungan baru sampai bulan Agustus

Tabel di atas, dapat dilihat jumlah kunjungan tiap tahunnya mengalami
peningkatan. Tahun 2010 jumlah wisatawan mencapai sebanyak 6.235.606
orang, tahun 2011 juga mengalami peningkatan dengan jumlah wisatawan
nasional (wisnas) sebanyak 6.750.416. Pada tahun 2012 juga mengalami
peningkatan dengan jumlah wisnas yang pada bulan Agustus sudah mencapai
4.814.587.

Dari berbagai provinsi yang ada di Indonesia, Jawa Barat merupakan
salah satu provinsi yang mempunyai potensi wisata yang baik. Kepala Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Jawa Barat, Drs. Nunung Sobari, MM. saat
membuka acara Pelatihan Sertifikasi Kepemanduan Wisata di Grand Hani Hotel,
Kabupaten Bandung Barat, Rabu (24/4/2013) mengatakan jumlah kunjungan
wisatawan mancanegara sejak tahun 2010 mengalami peningkatan yang sangat
menggembirakan. Oleh karenanya, berbagai upaya dalam rangka meningkatkan
arus kunjungan wisatawan ke Jawa Barat ini harus dilakukan, salah satunya
wisatawan yang datang senantiasa harus dimanjakan atau dilayani segala
kebutuhannya dengan mudah dengan cara meningkatkan sumber daya
manusianya terutama SDM kalangan pemandu wisata atau pramusiwata atau
tourist guide melalui pelatihan-pelatihan dan berupaya agar setiap pramuwisata
itu memiliki sertifikasi.

Selama tiga tahun terakhir, kunjungan wisman ke Jawa barat terus
mengalami peningkatan. Tahun 2010 sebanyak 498.163 orang, tahun 2011
sebanyak 573.074 orang, dan pada Tahun 2012 sebanyak 666.830. Sehingga
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jumlah kunjungan dari tahun 2010 terhadap tahun 2011 mengalami kenaikan
sebesar 1,15 persen, dan jumlah kunjungan dari tahun 2011 terhadap tahun

2012 mengalami kenaikan sebesar naik 1,16 persen. (jabar.tribunnews.com).

TABEL 1.4
JENIS WISATA YANG ADA DI JAWA BARAT
Wisata Alam Wisata Budaya Atraksi Wisata Seni
e Pantai ¢ Upacara Adat e Kriya/Kerajinan
Selatan ¢ Peninggalan e Rumpun Angklung
e Pegunungan Sejarah e Rumpun Wayang
Wisata Rekreasi Wisata Lainnya Wisata Minat Khusus
e Umum o w e Arung Jeram
: e Belanja e Selam
e Hiburan =
— S o Kesehatan e Selancar
WisataSejarah o Per_md_ldlkan e Arung Gelombang
AT e Religi _ o Oyt _Bond
o DesaWisata e Mistik

Sumber : disparbud.jabarprov.go.id

Bedasarkan Tabel 1.4, dapat dilihat Jawa Barat memiliki potensi yang
sangat besar dalam sektor wisatanya. Terdapat berbagai jenis wisata yang dapat
dinikmati oleh wisatawan apabila berkunjung ke Jawa Barat.

Jawa Barat mempunyai kota dan kabupaten yang memiliki tempat wisata
yang baik, salah satunya Bandung. Bandung merupakan ibukota Jawa Barat
yang sudah dikenal dengan image Kota Kembang dan memiliki berbagai pesona
alam yang menarik wisatawan. Tidak sedikit wisatawan yang ingin berkunjung
ke Kota Bandung. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan tabel di bawah ini.

TABEL 1.5
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http://disparbud.jabarprov.go.id/applications/frontend/index.php?mod=objek-wisata&act=showDetail&catid=1
http://disparbud.jabarprov.go.id/applications/frontend/index.php?mod=objek-wisata&act=showDetail&catid=1
http://disparbud.jabarprov.go.id/applications/frontend/index.php?mod=objek-wisata&act=showDetail&catid=2
http://disparbud.jabarprov.go.id/applications/frontend/index.php?mod=objek-wisata&act=showDetail&catid=6
http://disparbud.jabarprov.go.id/applications/frontend/index.php?mod=objek-wisata&act=showDetail&catid=7
http://disparbud.jabarprov.go.id/applications/frontend/index.php?mod=objek-wisata&act=showDetail&catid=7
http://disparbud.jabarprov.go.id/applications/frontend/index.php?mod=objek-wisata&act=showDetail&catid=20
http://disparbud.jabarprov.go.id/applications/frontend/index.php?mod=objek-wisata&act=showDetail&catid=36
http://disparbud.jabarprov.go.id/applications/frontend/index.php?mod=objek-wisata&act=showDetail&catid=10
http://disparbud.jabarprov.go.id/applications/frontend/index.php?mod=objek-wisata&act=showDetail&catid=23
http://disparbud.jabarprov.go.id/applications/frontend/index.php?mod=objek-wisata&act=showDetail&catid=11
http://disparbud.jabarprov.go.id/applications/frontend/index.php?mod=objek-wisata&act=showDetail&catid=12
http://disparbud.jabarprov.go.id/applications/frontend/index.php?mod=objek-wisata&act=showDetail&catid=14
http://disparbud.jabarprov.go.id/applications/frontend/index.php?mod=objek-wisata&act=showDetail&catid=15
http://disparbud.jabarprov.go.id/applications/frontend/index.php?mod=objek-wisata&act=showDetail&catid=16
http://disparbud.jabarprov.go.id/applications/frontend/index.php?mod=objek-wisata&act=showDetail&catid=27
http://disparbud.jabarprov.go.id/applications/frontend/index.php?mod=objek-wisata&act=showDetail&catid=28
http://disparbud.jabarprov.go.id/applications/frontend/index.php?mod=objek-wisata&act=showDetail&catid=30
http://disparbud.jabarprov.go.id/applications/frontend/index.php?mod=objek-wisata&act=showDetail&catid=31
http://disparbud.jabarprov.go.id/applications/frontend/index.php?mod=objek-wisata&act=showDetail&catid=53
http://disparbud.jabarprov.go.id/applications/frontend/index.php?mod=objek-wisata&act=showDetail&catid=55

JUMLAH WISATAWAN BERKUNJUNG KE KOTA BANDUNG
WISATAWAN YANG MELALUI PINTU GERBANG KEDATANGAN
(PasirKoja, Kopo, M.Toha, BuahBatu, Bandara, Stasiun, Terminal)

2008 2009 2010 2011
WISMAN 175.111 185.076 228.449 225.585
WISNUS 4.320.834 4.822.532 4.951.439 6.487.239
Jumlah Wisatawan 4.495.745 5.007.608 5.179.888 6.712.824

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Bandung

Kota Bandung setiap tahunnya mengalami peningkatan dalam kunjungan
wisatawannya. Terbukti pada tahun 2008 jumlah wisatawan sebanyak 4.495.745
orang terus meningkat hingga pada tahun 2010 sebanyak 5.179.888 orang dan
pada tahun 2011 telah mencapai 6.712.824 orang. Sedangkan untuk tahun 2012,
tingkat kunjungan wisatawan mancanegara (wisman) yang masuk ke Bandung,
Jawa Barat (Jabar) melalui Bandara Husein Sastranegara, Bandung Juni tahun
ini, mancapai rekor tertinggi dalam empat tahun terakhir. Sedikitnya 15.417
wisatawan tercatat masuk melalui Bandara Husein Sastranegara sepanjang Juni.
Demikian diungkapkan Kepala Bidang Statistik Distribusi Badan Pusat Statistik
(BPS) Jabar, Anggoro Dwitjahyono, di kantornya. BPS mencatat, lonjakan
kunjungannya mencapai 22,39% dibandingkan dengan posisi Mei 2012 yang
mencapai 12,597 orang. (bandungvillarental.com).

Dengan semakin bertambahnya wisatawan yang datang ke Bandung,
dituntut pula perkembangan wisata yang ada di Bandung. Salah satunya wisata
kuliner. Wisatawan datang tidak hanya untuk menikmati tempat wisatanya, tetapi
ada kalanya wisatawan datang untuk menikmati kekhasan kuliner yang ada di
tempat tersebut. Bandung dipilih menjadi tujuan wisata karena suasana alam

yang masih alami, budaya seni tradisional yang masih kental, pusat perbelanjaan
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fashion (factory outlet) yang ada di mana-mana, dan tidak terkecuali wisata
kulinernya yang menggugah selera makan wisatawan.
TABEL 1.6

DAFTAR NAMA POTENSI RESTORAN DAN RUMAH MAKAN DI KOTA
BANDUNG TAHUN 2010-2011

JUMLAH POTENSI

No. KLASIFIKASI 5010 5011
1. Restoran Talam Kencana 0 0
2. Restoran Talam Salaka 13 17
3. | Restoran Talam Gangsa 121 135
4, Restoran Waralaba 40 41
5. Bar 12 12
6. Rumah Makan A 20 28
7. Rumah Makan B 101 117
8. Rumah Makan C 144 145
9. | Belum Memperpanjangijin 104
10. | Tidak Berijin 385

Jumlah Total 783

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (Disbudpar) Kota Bandung
Bedasarkan Tabel 1.6 wisata kuliner dibagi menjadi beberapa klasifikasi.
Dari restoran talam kencana, talam salaka, talam gangsa, waralaba, bar, dan
rumah makan yang dibagi menjadi tiga klasifikasi, A, B dan C. Semua klasifikasi
tersebut mengalami peningkatan kecuali pada restoran talam kencana yang
tetap O, dan bar tetap sebanyak 12 tempat. Di Bandung juga banyak
restoran/rumah makan yang belum memperpanjang ijinnya bahkan tidak berijin.
Pada tahun 2010 sebanyak 104 yang belum memperpanjang ijinnya dan 385
yang tidak memiliki ijin. Karena pada tahun 2011 ini belum mencapai akhir bulan,
Dinas Budaya dan Pariwisata (DISBUDPAR) belum dapat mengelola data
restoran/rumah makan yang belum mempunyai ijin atau belum memperpanjang

jjinnya.
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Bandung merupakan ibu kota “Tanah Sunda”, yang memiliki kekhasan
makanan sundanya. Perkembangan usaha di bidang ini pun mengalami
peningkatan tetapi pada tahun 2009 usaha restoran/rumah makan sunda
mengalami penurunan. Terbukti pada tabel di bawah ini.

TABEL 1.7

JUMLAH RESTORAN/RUMAH MAKAN SUNDA
DI KOTA BANDUNG

2007 23
2008 24
2009 18
2010 21

Sumber : Disbudpar Kota Bandung

Berdasarkan Tabel 1.7 jumlah restoran/rumah makan yang ada di
Bandung mengalami perubahan yang cukup pesat pada tahun 2010 sebanyak
21 tempat dari tahun sebelumnya yang hanya ada 18 tempat. Tahun 2009
merupakan tahun yang tidak terjadi peningkatan atau adanya penurunan jumlah
restoran yaitu hanya ada 18 tempat dari jumlah tahun sebelumnya yaitu 24
tempat. Sedangkan pada tahun 2012 jumlah restoran sunda di bandung telah
mencapai 51 (bandungtourism.com). Jumlah restoran/rumah makan sunda di
Bandung harus dapat dipertahankan terus karena itu merupakan salah satu daya
tarik bagi wisatawan.

Pada tahun 2013 ini, perkembangan jumlah restoran/rumah makan sunda
makin tinggi. Hampir di setiap sudut kota Bandung pasti ada restoran sunda, dan
itu akan menjadi daya saing bagi setiap restoran. Salah satunya yaitu Restoran
Sangkuriang yang terletak di Setiabudhi. Restoran ini juga merupakan cabang

dari restoran yang pusatnya berada di Subang. Sangkuriang Bandung didirikan
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pada tahun 2005. Dengan mengandalkan menu utamanya sup ikan, Sangkuriang
dapat menjadi restoran yang mempunyai daya tarik yang cukup tinggi. Hal
tersebut dapat membuat konsumen tertarik untuk membeli produk yang ada di
Sangkuriang. Berikut adalah data kunjungan Restoran Sangkuriang.
TABEL 1.8
DATA KUNJUNGAN KONSUMEN KE RESTORAN SANGKURIANG

BANDUNG TAHUN 2010-2012
Bulan 2010 2011 2012

Januari 4.388 | 4.679 | 5.468
Februari 4921 | 4.740 | 4.709
Maret 5.088 | 5.541 | 5.871
April 4.475 | 5.471 | 5.707
Mei 5.840 | 6.806 | 6.028
Juni 7.823 | 8.284 | 7.059
Juli 5.962 | 6.440 | 4.095

Agustus 2.247 | 2.122 | 3.019
September | 3.688 | 3.819 | 4.772
Oktober 4,349 | 5.122 | 4.493
November | 4.148 | 5.903 | 6.756
Desember | 7.885 | 9.687 | 8.426

TOTAL | 60.814 | 68.614 | 66.403
Sumber : Management Restoran Sangkuriang, 2013

Tabel 1.8 menunjukan jumlah kunjungan konsumen dari tahun 2010
tahun 2011 meningkat dari 60.814 menjadi 68.614 pengunjung. Tetapi
Sangkuriang mengalami penurunan pada tahun 2012 menjadi 66.403. Untuk
data kunjungan atau pembelian berdasarkan jumlah struk/bill Sangkuriang baru
melakukan dari tanggal 18 September 2012 sampai sekarang. Ini dibuktikan
dengan data di bawah ini.

TABEL 1.9
JUMLAH PEMBELIAN BERDASARKAN STRUK ATAU BILL DALAM
SATU TAHUN (OKTOBER 2012-SEPTEMBER 2013)

Bulan Jumlah
Oktober 365

Fitri Nur Asyifa, 2014

Pengaruh Brand Positioning Restoran Sangkuriang sebagai ahlinya sup ikan dalam
menciptakan keputusan pembelian konsumen

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



11

November 641
Desember 962
Januari 1259
Februari 570
Maret 535
April 936
Mei 892
Juni 683
Juli 239
Agustus 241
September 409
Total 7732

Sumber : Management Restoran Sangkuriang
Berdasarkan tabel di atas dijelaskan jumlah pembelian di Restoran
Sangkuriang dalam waktu satu tahun telah mencapai 7.732. Bulan Januari
mendapatkan kunjungan paling tinggi yaitu sebesar 1.259. Hal tersebut
dikarenakan pada bulan Januari waktunya liburan panjang setelah tahun baru
dan adanya liburan sekolah. Restoran Sangkuriang juga bekerjasama dengan
Biro Perjalanan untuk menambah jumlah pembelian di Restoran Sangkuriang.
Berikut jumlah Biro Perjalanan yang bekerjasama dengan Restoran Sangkuriang.
TABEL 1.10
JUMLAH BIRO PERJALANAN YANG BEKERJASAMA DENGAN
RESTORAN SANGKURIANG
Jumlah
Biro Perjalanan di 465

Restoran Sangkuriang
Sumber : Management Restoran Sangkuriang

Tabel 1.10 menunjukkan jumlah Biro Perjalanan yang bekerjasama
dengan Restoran Sangkuriang yaitu sebanyak 465. Untuk menjalin kerjasama
yang baik, perlu adanya strategi yang dilakukan oleh Sangkuriang. Strategi

tersebut akan menjadi hal yang akan dipertimbangan oleh Biro Perjalanan untuk
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menentukan pilihan dalam membeli suatu produk. Berikut data mengenai strategi

yang dilakukan oleh Restoran Sangkuriang.

TABEL 1.11
STRATEGI PEMASARAN RESTORAN SANGKURIANG
No. Strategi Dimensi Media Keterangan
Pemasaran
1. | Product Pengebangan Modifikasi Memperbaiki kualitas
lini produk produk produk yang sudah ada dan
menambahkan menu-menu
baru
2. | Price Perubahan Penyesuaian | Meninjau kembali kebijakan
harga harga harga dan menawarkan
nilai tambah untuk produk
tertentu
3. | Promotion Advertising Radio Kerjasama dengan radio di
Bandung
Sales promotion | Discount Kerjasama dengan bank
4. | Branding Brand Logo Perubahan nama
Positioning perusahaan dan tagline

Sumber : Management Restoran Sangkuriang

Strategi product, price atau promotion tidak cukup untuk membuat

konsumen tertarik untuk membeli apa saja yang ditawarkan oleh Restoran

Sangkuriang. Maka dari itu Sangkuriang juga melakukan strategi branding dalam

membuat jumlah kunjungan ke Sangkuriang meningkat.

Sangkuriang merupakan restoran yang kepemilikannya masih dipegang

oleh perorangan. Restoran ini juga merupakan cabang dari restoran yang

pusatnya berada di Subang. Sangkuriang Bandung didirikan pada tahun 2005

dengan nama Dapur Sangkuriang. Pada tahun 2008, Sangkuriang mengganti

namanya menjadi Sari Pawon dan mengubah manajemennya menjadi PT yang

asalnya hanya milik perseorangan. Akhir tahun 2010, Sangkuriang mengubah
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manajemennya kembali menjadi milik perseorangan dan nama Sari Pawon
diganti menjadi Restoran Sangkuriang.

Perubahan merek/brand tersebut terbukti mempengaruhi jumlah
kunjungan ke Restoran Sangkuriang. Karena data yang ada pada manajemen
dulu hilang, maka diadakan wawancara langsung dengan pihak manajemen
Sangkuriang, pada tahun 2009-2010 dengan nama Sari Pawon membuat
Sangkuriang mengalami penurunan jumlah kunjungan. Dengan digantinya lagi
pada akhir 2010 menjadi Restoran Sangkuriang, Sangkuriang dapat membuat
peningkatan sebesar 6% yang asalnya hanya mengalami perubahan 3% tiap
tahunnya.

Kembalinya nama Sangkuriang ini, membuat manajemen yang baru
berpikir untuk lebih meningkatkan jumlah kunjungan. Dengan tagline nya
“Ahlinya Sup lkan”, Sangkuriang berharap dapat membuat positioning yang beda
dengan restoran lainnya. Tagline tersebut didasari dengan pengambilan ikan
secara langsung dari pusat perkembangbiakan ikan terbaik di Subang. Hal ini
membuat kualitas dari produk yang ditawarkan pun kualitasnya lebih baik dan
enak daripada restoran lain. Menu yang ditawarkan juga sangat bervariasi
terutama di menu sup ikan yang terdiri dari ikan mas, nila dan gurame. Harga
dari setiap ikan di restoran ini berbeda-beda, ikan mas merupakan ikan yang
termurah dan ikan gurame merupakan ikan yang paling mahal. Sangkuriang juga
melakukan promosi dengan memberi diskon kepada pengguna ATM card yang

bekerjasama dengan Sangkuriang. Terlebih pada awal 2012 dan 2013
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manajemen Sangkuriang lebih memfokuskan kepada konsumen individu yang
sebelumnya lebih kepada konsumen group.

Seperti yang dikatakan oleh Kotler & Keller (2012:298), positioning
merupakan suatu cara/aktifitas suatu perusahaan dalam merancang penawaran
dan citra perusahaan yang berbeda dalam benak target pasar atau target
konsumen. Dari definisi ini menjelaskan bahwa positioning memiliki tujuan untuk
menempatkan merek di benak konsumen dan untuk memaksimalkan keuntungan
yang potensial bagi perusahaan.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis perlu melakukan penelitian
tentang “PENGARUH BRAND POSITIONING RESTORAN SANGKURIANG
SEBAGAI AHLINYA SUP IKAN DALAM MENCIPTAKAN KEPUTUSAN
PEMBELIAN KONSUMEN” (Survei Pada Biro Perjalanan yang Mengunjungi

Restoran Sangkuriang Bandung).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana brand positioning yang dilakukan Restoran Sangkuriang.
2. Bagaimana keputusan pembelian di Restoran Sangkuriang.
3. Sejauh mana pengaruh brand positioning terhadap keputusan pembelian

di Restoran Sangkuriang.
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Tujuan Penelitian

Dari latar belakang di atas, adapun tujuan dilakukan penelitian di

Restoran Sangkuriang yaitu :

1.

14

141

1.4.2

Untuk memperoleh temuan mengenai pelaksanaan strategi brand
positioning yang dilakukan Restoran Sangkuriang.

Untuk memperoleh temuan mengenai keputusan pembelian konsumen
di Restoran Sangkuriang.

Untuk memperoleh temuan mengenai seberapa besar pengaruh brand

positioning terhadap keputusan pembelian di Restoran Sangkuriang.

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

Kegunaan Teoritis

Secara teoritis kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai
pengembangan ilmu Pemasaran Pariwisata khususnya pada brand
positioning yang bermaksud untuk menciptakan brand di benak
konsumen agar memberikan nilai tambah untuk perusahaan dan
pengaruhnya dalam mengambil keputusan pembelian.

Kegunaan Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
yang baik untuk pihak manajemen Sangkuriang terutama dalam brand
positioning (nilai, keunikan, kredibilitas, keberlanjutan, kesesuaian)

dalam meningkatkan jumlah pembelian agar pasar yang dituju dapat

Fitri Nur Asyifa, 2014

Pengaruh Brand Positioning Restoran Sangkuriang sebagai ahlinya sup ikan dalam
menciptakan keputusan pembelian konsumen

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



16

tercapai demi peningkatkan keputusan pembelian di Restoran

Sangkuriang.
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